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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menguji secara empiris pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Intellectual Capital, dan Corporation Risk terhadap praktik Tax Avoidance pada 

perusahaan sektor finansial yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2023. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Dari 

total 104 perusahaan, hanya 17 yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Pengolahan 

data dilakukan menggunakan perangkat lunak Eviews 10. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketiga variabel independen tersebut secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Namun 

secara parsial, hanya Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital yang terbukti 

berpengaruh, sedangkan Corporation Risk tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Corporation Risk, Tax 

Avoidance. 

Abstarct 

This study aims to empirically investigate the effect of Corporate Social Responsibility, 

Intellectual Capital, and Corporate Risk on tax avoidance practices among financial sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2019–2023 period. A 

quantitative approach was applied, with purposive sampling as the technique for sample 

selection. Out of 104 firms, only 17 met the criteria and were included in the analysis. The data 

were processed using Eviews 10 software. The findings reveal that, when tested simultaneously, 

all three independent variables significantly influence tax avoidance. Nevertheless, the partial 

test results indicate that only Corporate Social Responsibility and Intellectual Capital show 

significant effects, while Corporate Risk has no meaningful impact on tax avoidance. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, Corporation Risk, Tax 

Avoidance. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam sistem perekonomian nasional, pajak bukan hanya menjadi sumber 

penerimaan terbesar bagi negara, tetapi juga sarana untuk menjaga keseimbangan 

pembangunan. Di Indonesia, peran pajak sangat dominan, terbukti dari realisasi 

penerimaan pajak pada tahun 2022 yang mencapai Rp2.034,5 triliun atau 114,04% dari 

target APBN, dengan pertumbuhan sebesar 31,4% dibandingkan tahun sebelumnya 

(Kemenkeu, 2023). Pencapaian tersebut menunjukkan kontribusi signifikan pajak 

terhadap pembiayaan pembangunan, meskipun penerimaannya berasal dari berbagai 

sektor dengan kontribusi yang tidak merata. Salah satu sektor yang berkontribusi dalam 

penerimaan pajak adalah sektor finansial. Namun, kontribusi sektor ini dalam kurun 

waktu 2019–2023 menunjukkan fluktuasi yang cukup tajam. Pada tahun 2019 

kontribusinya mencapai 14,25%, kemudian turun drastis menjadi 2,57% pada 2020 akibat 

dampak pandemi Covid-19. Meskipun pada tahun-tahun berikutnya kontribusi kembali 

meningkat (12,9% pada 2021, 10,9% pada 2022, dan 12,5% pada 2023), angka tersebut 
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belum mampu menyamai capaian sebelum pandemi. Fenomena ini mencerminkan belum 

optimalnya kontribusi sektor finansial terhadap penerimaan pajak negara.  

Salah satu penyebab belum optimalnya penerimaan pajak adalah adanya praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance). Tax avoidance merupakan strategi legal yang 

digunakan perusahaan untuk meminimalkan beban pajak melalui pemanfaatan celah 

peraturan perpajakan (Putra & Zahroh, 2023). Meskipun tidak melanggar hukum, 

praktik ini menimbulkan potensi hilangnya penerimaan negara dan menunjukkan adanya 

kesenjangan antara potensi pajak dengan realisasinya. Salah satu fenomena Tax 

Avoidance pada sektor finansial dilakukan oleh PT. Bank Pan Indonesia (PANIN) pada 

tahun 2021. Berdasarkan laporan dari CNN Indonesia, Bank Panin diduga melakukan 

manipulasi nilai pajak tahun 2016 dengan cara menyuap pejabat Direktorat Jenderal 

Pajak. Veronika Lindawati, perwakilan Bank Panin, terbukti memberikan suap sebesar 

SGD 500 ribu (sekitar Rp5 miliar) ditujukan kepada Angin Prayitno Aji, selaku Direktur 

Pemeriksaan dan Penagihan DJP periode 2016–2019. Suap ini bertujuan untuk 

menurunkan kewajiban pajak yang semula sebesar Rp1,3 triliun menjadi Rp300 miliar. 

Meskipun nilai komitmen awal adalah Rp25 miliar, hanya Rp5 miliar yang 

direalisasikan, namun negosiasi tetap berhasil dan Bank Panin hanya membayar Rp300 

miliar. Akibat manipulasi ini, negara mengalami potensi kerugian sekitar Rp926 miliar, 

yaitu selisih dari nilai pajak yang seharusnya dibayarkan. Kasus ini menunjukkan adanya 

praktik penghindaran pajak melalui jalur ilegal yang melibatkan suap dan manipulasi 

data perpajakan (CNN Indonesia, 2021). 

Meskipun kasus PT Bank Pan Indonesia Tbk pada tahun 2021 merupakan bentuk 

tax evasion karena melibatkan suap kepada pejabat pajak, kasus ini diangkat sebagai 

ilustrasi lemahnya kepatuhan pajak di sektor finansial. Tujuannya bukan untuk 

menyamakan tax evasion dengan tax avoidance, melainkan untuk menunjukkan bahwa 

perusahaan dapat bersikap agresif dalam mengelola beban pajaknya. Penelitian ini tetap 

berfokus pada praktik tax avoidance yang dilakukan secara legal melalui pemanfaatan 

celah dalam peraturan perpajakan, dan diukur melalui pendekatan Effective Tax Rate 

(ETR) berdasarkan laporan tahunan perusahaan. 

Berbagai faktor diyakini dapat memengaruhi kecenderungan perusahaan dalam 

melakukan tax avoidance. Faktor pertama adalah Corporate Social Responsibility (CSR). 

Perusahaan yang memiliki tanggung jawab sosial cenderung menghindari praktik 

penghindaran pajak guna menjaga reputasi dan legitimasi di mata publik (Setiawati et al., 

2020). Namun, hasil penelitian terdahulu masih menimbulkan inkonsisten hasil, misalnya 

penelitian (Dessy Juliana & Hari Stiawan, 2022) menemukan pengaruh CSR terhadap tax 

avoidance, sedangkan menurut (Nurtanto & Wulandari, 2024) menyatakan tidak ada 

pengaruh. 

 Faktor kedua adalah Intellectual Capital (IC). Intellectual Capital yang 

mencakup pengetahuan, inovasi, dan sumber daya manusia diyakini dapat memengaruhi 

beban pajak perusahaan. Semakin tinggi pengelolaan Intellectual Capital, semakin besar 

peluang perusahaan mengalokasikan aset tidak berwujud yang berdampak pada 

penurunan laba kena pajak (Muslih & Aqmalia, 2020). Namun, penelitian (Haeruddin et 

al., 2023) menemukan adanya pengaruh Intellectual Capital terhadap tax avoidance, 

sedangkan (Dodi Prasetya & Lintang Venusita, 2023) menyatakan sebaliknya.  

Faktor ketiga adalah Corporation Risk (CR). Tingkat risiko perusahaan dapat 

menentukan sikap manajer dalam pengambilan keputusan pajak. Perusahaan dengan 

risiko tinggi cenderung lebih agresif dalam melakukan tax avoidance, sedangkan 

perusahaan dengan risiko rendah lebih berhati-hati (Adi & Frana, 2024). Namun, 
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penelitian (Muhammad Ichsan Kamil & Masripah, 2022) menemukan adanya pengaruh 

corporation risk terhadap tax avoidance, sementara (Adi & Frana, 2024) menyatakan 

tidak berpengaruh. Inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya membuka peluang untuk 

dilakukan penelitian ulang, khususnya pada sektor finansial yang memiliki peran penting 

namun kontribusinya terhadap pajak masih fluktuatif.  

 

TINJAUAN TEORITS DAN HIPOTESIS 

 

Teori Agensi 

Teori agensi (Jensen & Meckling, 1976) menjelaskan hubungan kontraktual antara 

pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agent) yang kerap menimbulkan konflik 

kepentingan. Principal mengharapkan manajemen memaksimalkan kesejahteraan 

pemilik, sedangkan agent sering memiliki kepentingan pribadi yang tidak selalu sejalan. 

Kondisi ini mendorong munculnya praktik tax avoidance sebagai strategi untuk menekan 

beban pajak dan menampilkan laba lebih tinggi demi memperoleh insentif (Wardhana et 

al., 2021)  

Teori Stakeholder 

Teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan internal, tetapi juga harus memenuhi ekspektasi pihak eksternal yang 

memiliki keterikatan dengan perusahaan. Setiap stakeholder berhak diperlakukan adil, 

dan manajemen bertanggung jawab mengelola perusahaan demi kepentingan bersama 

(Yanti et al., 2025). Dalam konteks ini, pengungkapan Corporate Social Responsibility 

(CSR) menjadi sarana komunikasi antara perusahaan dan stakeholder, sekaligus upaya 

memperoleh legitimasi serta dukungan untuk menjaga keberlanjutan operasional 

(Mustofa et al., 2020). 

Tax Avoidance 

Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa dan digunakan 

untuk kepentingan publik. Bagi perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang 

mengurangi profitabilitas, sehingga mendorong munculnya upaya untuk menekan 

kewajiban pajak seminimal mungkin (Septia & Lestari, 2023). Salah satu strategi yang 

sering digunakan adalah tax avoidance, yaitu pengurangan beban pajak melalui 

pemanfaatan celah peraturan perpajakan tanpa melanggar ketentuan secara langsung 

(Sulaiman & Yusuf, 2024). Menurut (Yantri, 2022), tax avoidance dibedakan menjadi 

dua bentuk, yakni yang diperbolehkan (acceptable tax avoidance) karena masih sesuai 

aturan, dan yang tidak diperbolehkan (unacceptable tax avoidance) yang identik dengan 

penggelapan pajak. Praktik penghindaran pajak di Indonesia masih marak terjadi akibat 

lemahnya pengawasan, keterbatasan pemahaman fiskus, adanya loopholes regulasi, serta 

pemanfaatan teknologi untuk mengelabui otoritas pajak (Alfaruqi et al., 2019). Hal ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mendorong 

perusahaan melakukan tax avoidance sebagai upaya menekan beban pajak. 

Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan untuk 

beroperasi secara etis, patuh hukum, dan memberikan kontribusi bagi pembangunan 

berkelanjutan (Octaviani et al., 2022). CSR menjadi indikator tanggung jawab perusahaan 

terhadap aspek ekonomi, hukum, etika, dan sosial (Setiawati et al., 2020). Melalui praktik 

CSR, perusahaan dapat meningkatkan reputasi, menarik investor, serta memperkuat 
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legitimasi di mata masyarakat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa semakin 

tinggi tingkat pengungkapan CSR, maka semakin rendah kecenderungan perusahaan 

melakukan tax avoidance (Alif Videya & Irawati, 2022). 

Intellectual Capital 

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud berupa pengetahuan, keahlian, serta 

kemampuan kolektif yang mendukung keunggulan kompetitif (Trisnawati & Budiono, 

2020). Komponennya meliputi Human Capital, Structural Capital, dan Customer Capital 

(Suripto & Gunawan, 2019). Modal intelektual yang tinggi mampu meningkatkan 

reputasi, menurunkan asimetri informasi, serta memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan (Pratiwi & Nugroho, 2022). Selain itu, peningkatan Intellectual Capital dapat 

berpengaruh terhadap strategi perpajakan karena penurunan laba yang ditimbulkan akan 

menurunkan beban pajak, sehingga berpotensi terkait dengan praktik tax avoidance 

(Trisnawati & Budiono, 2020). 

 

Corporation Risk 

Corporation Risk menggambarkan ketidakpastian yang berpotensi menurunkan kinerja 

perusahaan di masa depan. Perusahaan dengan tingkat risiko tinggi cenderung melakukan 

tax avoidance untuk menjaga arus kas dan profitabilitas, meskipun langkah ini berpotensi 

menimbulkan sanksi dari otoritas pajak (Azzahra & Priyadi, 2024). Risiko juga dapat 

timbul akibat perubahan regulasi maupun kondisi ekonomi yang tidak stabil. Oleh karena 

itu, manajemen dituntut memiliki strategi pengelolaan risiko yang efektif agar mampu 

menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan bisnis. Dalam konteks perpajakan, 

tingkat risiko perusahaan dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan melakukan tax avoidance (Dessy Juliana & Hari Stiawan, 2022). 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, dan Corporation Risk 

terhadap Tax Avoidance 

Konflik kepentingan antara pemilik (principal) dan manajemen (agent) 

sebagaimana dijelaskan dalam teori keagenan sering memunculkan praktik manajerial 

yang tidak sepenuhnya sejalan dengan kepentingan pemilik. Salah satunya tercermin 

dalam praktik tax avoidance, di mana manajemen berupaya menekan beban pajak demi 

menunjukkan kinerja yang optimal dan memperoleh insentif tertentu (Wardhana et al., 

2021). 

Dari perspektif stakeholder, perusahaan dituntut untuk menjalankan tanggung jawab 

sosial melalui Corporate Social Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR yang baik 
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dapat mencerminkan kepatuhan perusahaan terhadap regulasi, termasuk pajak, sehingga 

berpotensi menurunkan insentif untuk melakukan penghindaran pajak (Ayu Nurulita & 

Yulianto, 2023).  

Selanjutnya, Intellectual Capital (IC) yang mencakup pengetahuan, inovasi, serta 

sumber daya tak berwujud, dapat memberikan keuntungan kompetitif dan efisiensi 

operasional. Namun, investasi pada aset intelektual sering dicatat sebagai beban 

operasional yang mengurangi laba kena pajak, sehingga berpotensi mendorong 

perusahaan untuk melakukan strategi penghindaran pajak (Rahmi et al., 2024).  

Di sisi lain, perusahaan dengan tingkat risiko tinggi (corporation risk) cenderung 

memiliki karakter manajerial yang lebih berani dalam mengambil keputusan strategis, 

termasuk dalam hal perpajakan. Perusahaan dengan risiko tinggi dapat memandang tax 

avoidance sebagai salah satu cara untuk menjaga kestabilan laba dan mempertahankan 

kepercayaan investor (Haya & Mayangsari, 2022). Dengan demikian, CSR, IC, dan 

Corporation Risk dipandang memiliki keterkaitan yang erat dengan praktik penghindaran 

pajak. 

H1: Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, dan Corporation Risk 

diduga berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance  

CSR merupakan wujud tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat dan 

lingkungan yang terintegrasi dengan aktivitas bisnis. Melalui pendekatan triple bottom 

line (profit, people, planet), perusahaan dituntut untuk tidak hanya berfokus pada 

keuntungan finansial, tetapi juga pada kontribusi sosial dan lingkungan (Purbaningsih, 

2024) 

Berdasarkan teori stakeholder, semakin luas pengungkapan CSR, semakin besar 

pula tekanan sosial bagi perusahaan untuk mematuhi kewajiban perpajakan. 

Penghindaran pajak yang terlalu agresif dapat menimbulkan risiko reputasi, mengurangi 

kepercayaan publik, dan menurunkan legitimasi perusahaan (Yanti et al., 2025). Oleh 

sebab itu, perusahaan yang memiliki komitmen CSR yang kuat cenderung lebih berhati-

hati dalam melakukan praktik tax avoidance. 

H2: Corporate Social Responsibility diduga berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax Avoidance 

Modal intelektual terdiri atas pengetahuan, keahlian, serta aset tidak berwujud 

lainnya yang dapat meningkatkan nilai tambah dan daya saing perusahaan (Rahmi et al., 

2024). Perusahaan dengan Intellectual Capital yang tinggi cenderung mampu 

menciptakan inovasi, efisiensi biaya, serta meningkatkan produktivitas. Dalam konteks 

perpajakan, kondisi tersebut dapat memengaruhi strategi manajemen dalam mengelola 

beban pajak. 

Menurut perspektif teori agensi, manajemen dapat memanfaatkan Intellectual 

Capital untuk mengoptimalkan keuntungan, termasuk melalui praktik penghindaran 

pajak. Di sisi lain, perusahaan dengan Intellectual Capital yang baik juga memiliki 

kapasitas untuk melakukan perencanaan pajak secara lebih efisien tanpa harus melanggar 

aturan yang berlaku (Putra & Zahroh, 2023). 

 H3: Intellectual Capital diduga berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 
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Pengaruh Corporation Risk terhadap Tax Avoidance  

Risiko perusahaan menggambarkan tingkat ketidakpastian yang dihadapi dalam 

aktivitas operasional. Tingkat risiko yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk 

mengambil keputusan yang lebih agresif, termasuk dalam hal kebijakan perpajakan 

(Launa & Mudjiyanto, 2022). 

Dalam kerangka teori agensi, manajer yang bersifat risk taker cenderung 

melakukan penghindaran pajak sebagai salah satu instrumen untuk menjaga stabilitas laba 

dan memenuhi ekspektasi pemegang saham (Adi & Frana, 2024). Sebaliknya, perusahaan 

dengan tingkat risiko rendah lebih berhati-hati karena khawatir terhadap sanksi hukum 

maupun kerugian reputasi. 

 H4: Corporation Risk diduga berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Operasional Variabel 

1. Variabel Dependen: 

Menurut (Chasbiandani et al., 2020) penghindaran pajak diproksikan dengan Effective 

Tax Rate (ETR), yang dihitung sebagai: 

 

ETR =  
Beban pajak 

Laba sebelum pajak
 

2. Variabel Independen.  

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Pengukuran CSR menggunakan Corporate Social Responsibility Disclosure Index 

(CSRDI) berdasarkan pedoman Global Reporting Initiative (GRI Standards) dengan 117 

item pengungkapan (Santoso & Sari, 2024). Menurut Maulinda & Fidiana (2019), diukur 

sebagai berikut.  

CSRDIj =  
ΣXij

𝑁𝑗
 

Keterangan:  

ΣXij   : 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan.  

Nj  : Jumlah item yang diungkapkan perusahaan 

Intellectual Capital (IC) 

Menurut Haeruddin et al. (2023), Intellectual Capital dapat dihitung menggunakan 

rumus berikut: 

a. Value Added Human Capital. 

Tahap Pertama: Menghitung Value Added (VA). VA dapat dihitung sebagai berikut. 

  𝑉A = OP + EC + D + A  
Keterangan:  

OP: operating profit  

EC: employee costs  

D: depreciation  

A: amortization  

Tahap Kedua: Menghitung Value Added Human Capital (VAHU). VAHU dapat dihitung 

sebagai berikut.  
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𝑉𝐴𝐻𝑈 =  
𝑉𝐴

𝐻𝐶
 

Keterangan:   

HC: Human Capital  

VA: Value Added  

 

b. Value Added Capital Employed (VACA)   

𝑉𝐴𝐶𝐴 =  
𝑉𝐴

𝐶𝐸
 

Keterangan:   

CE: Capital Employed (dana yang tersedia, yaitu ekuitas, laba bersih) 

VA: Value Added  

 

c. Structural Capital Value Added (STVA)   

𝑆𝑇𝑉𝐴 =  
𝑆𝐶

𝑉𝐴
 

Keterangan:   

SC: Structural Capital (VA – HC)   

VA: Value Added  

d. Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)   

𝑉𝐴𝐼𝐶 = 𝑉𝐴𝐻𝑈 + 𝑉𝐴𝐶𝐴 + 𝑆𝑇𝑉𝐴 

 

Corporation Risk (CR) 

Menurut Chasbiandani et al. (2020), Corporation Risk dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut. 

𝑅𝑖𝑠𝑘 =
𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

Populasi dan Sampel 

Dalam pemilihan sampel, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan 

sebelumnya. Dari total 104 perusahaan sektor keuangan yang tercatat di BEI pada periode 

2019–2023, hanya 17 perusahaan yang memenuhi kriteria dan dipilih sebagai sampel 

dalam penelitian ini. Namun setelah melakukan outlier pada E-views didapatkan 3 sampel 

perusahaan yang mengalami nilai ekstrim. Karena ditemukan data ekstrem, maka 

dilakukan outlier 3 sampel perusahaan dan diperoleh sebanyak 14 perusahaan sampel 

dengan periode penelitian selama 5 tahun, sehingga jumlah total data yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah 70 data observasi.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Uji Parsial 

 

Tabel 4. Hasil Uji t 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.272629 0.014161 19.25159 0.0000 

CSR_X1 -0.074512 0.019279 -3.864830 0.0003 

IC_X2 -0.007025 0.002892 -2.429216 0.0179 

CR_X3 0.025445 0.104535 0.243411 0.8084 
     
     

Sumber: Data diolah penulis dengan Eviews versi 10 (2025) 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh CSR, Intellectual Capital, dan Corporation Risk terhadap Tax 

Avoidance 

Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima. Artinya, variabel 

Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital, dan Corporation Risk secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance.  

Secara keseluruhan, temuan ini dapat ditinjau menggunakan teori agensi, yang 

membahas hubungan antara pemilik (prinsipal) dan manajer (agen). Dalam 

praktiknya, manajer sebagai agen sering kali memiliki kepentingan pribadi yang 

berbeda dari pemilik. Salah satu bentuk konflik yang muncul adalah ketika manajer 

mengambil keputusan yang bisa merugikan perusahaan dalam jangka panjang, 

seperti melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) yang berlebihan. Dengan 

adanya faktor-faktor seperti Corporate Social Responsibility, Intellectual Capital 

dan Corporation Risk, keputusan manajemen dalam melakukan tax avoidance bisa 

dipengaruhi karena ketiga faktor ini mencerminkan nilai, kemampuan, dan kondisi 

perusahaan. Ketiganya dapat menjadi sinyal bagi manajemen untuk bertindak lebih 

hati-hati, transparan, dan bertanggung jawab. 

 

2. Pengaruh CSR terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t, menunjukkan H2 diterima, sehingga Corporate Social 

Responsibility berpengaruh negatif signifikan terhadap Tax Avoidance. Semakin 

besar pengungkapan Corporate Social Responsibility, semakin kecil praktik 

penghindaran pajak.  

Berdasarkan teori agensi, Corporate Social Responsibility dapat menjadi alat 

pengawasan tidak langsung terhadap perilaku manajerial. Ketika perusahaan aktif 

menjalankan dan mengungkapkan kegiatan Corporate Social Responsibility, hal ini 

menjadi bukti bahwa manajer bukan sekadar mengejar laba jangka pendek, 

melainkan juga memperhatikan keberlanjutan dan reputasi perusahaan dalam jangka 

panjang. Dengan begitu, manajer akan cenderung menghindari tindakan-tindakan 

yang memanfaatkan kesempatan untuk keuntungan sendiri seperti tax avoidance, 

karena itu bisa merusak citra perusahaan yang selama ini dibangun melalui 

Corporate Social Responsibility. 

Sementara itu, dari perspektif teori stakeholder, Corporate Social Responsibility 

mencerminkan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap seluruh pemangku 

kepentingan, bukan hanya pemegang saham, tetapi juga pemerintah, masyarakat, 
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lingkungan, dan karyawan. Ketika perusahaan menunjukkan komitmennya terhadap 

Corporate Social Responsibility, maka akan muncul ekspektasi dari para stakeholder 

agar perusahaan juga patuh dalam hal membayar pajak. Tax avoidance bisa dianggap 

bertentangan dengan prinsip tanggung jawab sosial, karena secara tidak langsung 

merugikan negara dan masyarakat. Maka dari itu, Pelaksanaan Corporate Social 

Responsibility yang optimal mendorong perusahaan untuk tidak terlibat dalam 

praktik tax avoidance, mengingat hal tersebut bertentangan dengan tanggung jawab 

moral maupun sosial.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wardhana et al., 

(2021) yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dila 

kukan oleh Nurtanto & Wulandari, (2024) yang menyatakan bahwa Corporate Social 

Responsibility tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa H3 diterima, menunjukkan bahwa Intellectual 

Capital juga memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Tax Avoidance. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi kualitas dan pemanfaatan sumber daya intelektual 

dalam perusahaan, maka semakin kecil kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. 

Dominasi VAHU ini menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia 

merupakan faktor utama pembentuk Intellectual Capital di sektor keuangan. 

Semakin tinggi kemampuan, pengetahuan, dan etika profesional yang dimiliki 

karyawan dan manajemen, semakin besar pula kesadaran untuk menjaga tata kelola 

dan kepatuhan pajak. Temuan ini sangat relevan dengan teori agensi. Perusahaan 

yang memiliki Intellectual Capital yang tinggi biasanya memiliki sistem manajemen 

yang lebih baik dan didukung oleh SDM yang berpengetahuan tinggi, inovatif, serta 

etis. Manajer dalam perusahaan seperti ini cenderung fokus pada inovasi dan 

pengembangan perusahaan secara jangka panjang, bukan pada strategi jangka pendek 

seperti tax avoidance yang bisa merusak reputasi perusahaan di mata publik. Selain 

itu, perusahaan dengan Intellectual Capital yang tinggi juga memiliki kecenderungan 

untuk menerapkan good corporate governance.  

Dengan tata kelola perusahaan yang baik, maka akan ada pengawasan yang lebih 

kuat terhadap tindakan manajer, termasuk dalam hal pengelolaan pajak. Hal ini 

membuat manajer berpikir dua kali sebelum melakukan praktik-praktik yang 

merugikan, karena ada sistem pengendalian dan transparansi yang tinggi. Dengan 

kata lain, semakin besar dan berkualitas Intellecyal Capital yang dimiliki perusahaan, 

maka semakin tinggi pula kesadaran dan tanggung jawab manajemen untuk bertindak 

secara etis dan profesional, termasuk dalam hal kepatuhan pajak.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Oktavia & 

Danang, 2024) yang menyatakan bahwa Intellectual Capital berpengaruh terhadap 

tax avoidance. Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukuan oleh 

Haeruddin et al. (2023)  yang menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

4. Pengaruh Corporation Risk terhadap Tax Avoidance 

Hasil uji t diketahui bahwa H4 ditolak, terlihat bahwa Corporation Risk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidanc, meskipun koefisien menunjukkan 
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arah positif. Hal ini mengindikasikan bahwa besar atau kecilnya tingkat risiko 

perusahaan tidak menjadi faktor penentu utama dalam praktik penghindaran pajak. 

Jika dikaitkan dengan teori agensi, maka hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

semua manajer mempertimbangkan risiko perusahaan dalam pengambilan keputusan 

pajak. Seharusnya, dalam situasi berisiko tinggi, manajer akan lebih patuh terhadap 

aturan untuk menghindari tambahan risiko dari pihak otoritas pajak atau kerugian 

reputasi. Namun, bisa jadi manajer melihat penghindaran pajak sebagai salah satu 

cara untuk menjaga arus kas perusahaan dalam kondisi yang penuh ketidakpastian. 

Atau sebaliknya, mereka menganggap risiko tersebut tidak berkaitan langsung 

dengan potensi kerugian dari penghindaran pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Rahmah (2024) 

yang menyatakan bahwa corporation risk tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Namun hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azarine & 

Farida (2024) yang menyatakan bahwa corporation risk berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menyimpulkan bahwa, Corporate Social 

Responsibility (CSR), Intellectual Capital (IC), dan Corporation Risk (CR) secara 

simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Dan secara parsial, Corporate Social 

Responsibility dan Intellectual Capital berpengaruh terhadap Tax Avoidance, sedangkan 

Tax Avoidance tidak berpengaruh signifikan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Jumlah sampel terbatas, hanya 70 data dari 14 perusahaan akibat outlier dan 

kondisi kerugian perusahaan. 

2. Model penelitian hanya mencakup tiga variabel independen, sehingga baru 

mampu menjelaskan 24% variasi Tax Avoidance. 

3. Ketergantungan pada data sekunder laporan tahunan dan keterbatasan 

pengungkapan GRI Standards 2021 membatasi generalisasi hasil penelitian. 

Saran 

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang diajukan yaitu: 

1. Perusahaan perlu meningkatkan praktik CSR dan pengembangan IC untuk 

menekan kecenderungan tax avoidance sekaligus memperkuat citra di mata 

stakeholder. 

2. Pemerintah diharapkan memperketat pengawasan serta memperbaiki regulasi 

perpajakan guna menutup celah tax avoidance, sekaligus mendorong transparansi 

pengungkapan CSR dan IC melalui kebijakan fiskal yang mendukung. 

3. Investor dapat menjadikan implementasi CSR dan IC sebagai pertimbangan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas sektor, menambah variabel lain 

serta menggunakan pendekatan analisis moderasi atau mediasi agar hasil lebih 

komprehensif 
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